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ABSTRAK 

 

Chuluqil Chasanah, NIM B06212005, 2016. Perilaku Komunikasi Anak Pencinta 

Gadget Dengan Teman Sebaya Studi di Desa Berbek 

Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo. Program Studi Ilmu 

Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Unversitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

 

Kata Kunci: Perilaku Komunikasi Anak, Gadget, Teman Sebaya 

Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini adalah bagaimana komunikasi anak 

pecinta gadget dengan teman sebabayanya di Desa Berbek Kecamatan Waru 

Kabupaten Sidoarjo. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan pendekatan deskriptif. 

Pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Kerangka analisis penelitian ini menggunakan teori pertukaran sosial. Dan yang 

menjadi subjek penelitian ini adalah anak berumur 6-12 tahun. 

Hasil penelitian ini adalah intensitas komunikasi anak menjadi berkurang. Selain 

itu anak menjadi tidak peka dengan rangsangan, menjadi cuek, lambat merespon 

lawan bicara susah diajak berkomunikasi, dan perilaku sosialnya rendah karena 

sikap yang tidak peduli terhadap sekitarnya. 

Gadget memang sedikit banyak mempengaruhi komunikasi anak khususnya 

dengan teman sebayanya. Dimana seharusnya anak bermain bersenang-senang 

dengan teman sebayanya saling berinteraksi, namun sebaliknya pada anak pecinta 

gadget. Anak menjadi asyik sendiri dengan gadget-nya. Sehingga mereka cuek, dan 

tidak memperdulikan sekitarnya. 

Untuk penelitian selanjutnya, penelitian mengenai perilaku komunikasi anak ini 

hendaknya berhati-hati dalam menggunakan bahasa terkait dalam wawancara yang 

dilakukan, gunakan bahasa yang mudah dipahami oleh nak-anak supaya mengerti 

maksud dari peneliti dan mendapatkan respon yang sesuai dengan segera, dan tentu 

saja kesabaran jika anak tidak mood atau tidak ingin di wawancara. 


